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MOTTO

Orang itu empat macam:

Orang yang mengetahui dan ia mengetahui.
Maka dia itulah orang yang berilmu.
Tkutilah dia.

Orang yang mengetahui dan tidak tahu bahwa ia mengetahui.
Maka dia itu ialah orang yang tidur.
Bangunkanlah dia.

Orang yang mengetahui dan tahu bahwa ia tidak mengetahui.

Maka dia ialah orang yang meminta petunjuk,
Tunjukilah dia.

Orang yang tidak mengetahui dan tidak tahu bahwa dia tidak,
mengetahui.

Maka dia itu ialah orang-orang yang jahil.
Tolaklah dia.

(al-Kholil Ibnu Ahmad)?

! Hariyanto Abdul Jalal, “Percikan Mutiara Kehidupan Nasehat Bagi Pencari
Kebahagiaan dan Kesuksesan Hidup,” (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada), hal. 45-46
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PEDOMAN TRANSLITERASI

ARAB-LATIN®

A. Konsonan
Sebagian fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam sistem tulisan
Arab dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf serta tanda sekaligus. Di bawah ini disajikan

daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf Latin.

Abjad Arab Nama Abjad Latin Nama
\ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< ba b be
< ta t te
< sa S es (titik di atas)
z jim ] je
z ha h ha (titik di bawah)
z kha kh ka dan ha
2 dal d de
3 zal z zet (titik di atas)
D ra r er
J zai z zet
s sin S es
o syin sy es dan ye

® Pedoman transliterasi Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543b/ U/ 1987 yang
naskah awalnya tercantum dalam buku Pedoman Penulisan Skripsi Fakultas Ushuluddin 1AIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan beberapa tambahan informasi dan modifikasi dari sumber-
sumber lain.
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Abjad Arab Nama Abjad Latin Nama

ol sad S es (titik di bawah)
oa dad d de (titik di bawah)
b ta t te (titik di bawah
L za z zet (titik di bawah)
d ‘ain ¢ koma terbalik (di atas)
¢ gain g ge
- fa f ef

3 qaf q qi

4 kaf k ka

J lam 1 el

¢ mim m em

J nun n en

3 wau A4 we

2 ha h ha

s hamzah ’ apostrof

& ya Y ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong).

1. Vokal Tunggal

Transliterasi vokal tunggal bahasa Arab, yang dilambangkan dengan tanda

atau harakat, adalah sebagai berikut:

Tanda
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Nama

fathah

kasrah

dammah

Huruf Latin  Nama

Contoh:
S5 :zukira
dis csu’ila




2. Vokal Rangkap
Transliterasi vokal rangkap bahasa Arab, yang dilambangkan dengan

gabungan antara harakat dan huruf, berupa gabungan huruf.

Tanda & Huruf Nama Tanda & Huruf =~ Nama
§--- - fathah dan ya mati ai adani
Smmmm - fathah dan wau mati au adanu
Contoh:
s : kaifa
JsA : gaula
C. Maddah

Transliterasi maddah atau vokal panjang, yang dilambangkan dengan

harakat dan huruf, berupa huruf dan tanda.

Harakat & Huruf Nama Huruf & Tanda Nama
R fathah & alif atau ya a a & garis di atas
- - kasrah & ya i i & garis di atas
5= =mn dammah & wau u u & garis di atas
Contoh
EHEWg : qala subhanaka
Ay Gl Jay - iz qala yusufu i abihi

D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:
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1. Ta’ marbutah hidup. Transliterasi ta’ marbutah yang hidup atau mendapat
harakat fathah, kasrah, dan dammah, adalah /t/.
2. Ta’ marbutah mati. Transliterasi ta’ marbutah yang mati atau mendapat
sukun, adalah /h/.
Contoh:
JEk YLy, : raudah al-atfal atau raudatul-atfal

aall : Talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, yaitu tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam
transliterasi ini dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
) : rabbana

zall - al-hajju

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu JI. Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh

huruf gamariah.
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1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu /lI/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf
yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Huruf-huruf syamsiah ada empat belas buah, yaitu:

a. o h. U Contoh:

b.& iye »A - ad-dahru

c. 2 j. o= oEll:asy-syamsu
d. 2 k. b

e. 1. b

f. ) m. J

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya,
dalam hal ini /I/ tetap dipertahankan.

Huruf-huruf gamariah ada empat belas buah, yaitu:

a.! h. < Contoh:

b.e 14 o=l cal-fainu
c.z j. & JSN al-wakilu
d.z k. s

e.¢ s

f.g m. &

g.¢ n. ¢
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Baik itu diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariah, kata

sandang itu ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan diberi tanda

hubung (-).

G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Apabila terletak di awal

kata, hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
o) sinna
i : syai’un
Lo td : fa’tibiha

H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik 77’/ (kata kerja), /sm (kata benda)
maupun Aarf ditulis terpisah. Ada kata tertentu yang penulisannya dengan
huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf atau
harakat yang dihilangkan. Dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:
YRR BYENAR I : Wa inna Allaha lahuwa khair ar-razigin
atau

Wa innallaha lahuwa khairur-razigin
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JARY ey . Ibrahim al-Khalil atau Ibrahimul-Khalil
Sedangkan untuk penulisan al-Qur’an adalah ditulis sebagaimana
bacaannya dan dicetak miring.

Contoh:

. wazinu  bil-gistasil-mustagim (QS. asy-

Syu’ara’ 182)

I. Pemakaian Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Huruf kapital, seperti yang
berlaku dalam Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan (EYD), antara
lain digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.
Apabila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan
huruf kapital adalah huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya.
Contoh:
OVall 4k J 3 o3 (lae)5ed ¢ Syahru Ramadan  al-lazi unzila fih al-
Qur’anu
atau
Syahru Ramadanal-lazi unzila fihil-Qur’anu

Calad) &y &aad . al-hamdu lillahi rabbil-‘alamina
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Penggunaan huruf kapital awal untuk Allah hanya berlaku jika dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian. Kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka
huruf kapital tidak digunakan.

Contoh:

ale (5 &% Wallahu bi kulli sya’in “alim

J. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu Tajwid.
Karena itu, peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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ABSTRAK

ANDIL ANTONI. Muharriku al-Lugah dalam Pembelajaran
Bahasa Arab Komunikatif Di Pondok Pesantren Wali Songo
Ngabar Ponorogo Jawa Timur (Perspektif Reward and
Punishment). Skrips. Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga
Y ogyakarta, 2008.

Penelitian ini  bertujuan untuk mendeskripskan dan
menganalisis secara kritis tentang efektifitas pelaksanaan reward and
punishment di dalam proses penerapan Muharriku al-Lugah pada
pembelgaran bahasa Arab komunikatif sebagai bahasa komunikasi
sehari-hari.

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kualitatif
murni, berlokas di pondok pesantren Wali Songo Ngabar Ponorogo
Jawa Timur. Pengumpulan data dilakukan dengan pengamatan
(Observasi), wawancara dan dokumentasi. Analisis data dilakukan
dengan memberikan makna terhadap data yang telah dikumpulkan,
dan dari makna tersebut ditarik kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan
datanya menggunakan metode tri angulasi (mengecek ulang dergat
kepercayaan suatu data) dilakukan dengan membandingkan informasi
dari sumber yang berbeda.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Proses penerapan
Muharriku al-Lugah dalam Pembelgjaran Bahasa Arab Komunikatif
Di Pondok Pesantren Wali Songo ini belum sepenuhnya terlaksana
sesuai dengan konsep lingkungan bahasa yang ada. (2) Penerapan
reward and punishment di daam Muharriku al-Lugah terhadap
pembelgjaran bahasa Arab komunikatif di pondok pesantren Wali
Songo juga belum sepenuhnya efektif sesual dengan teori-teori yang
ada.
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KATA PENGANTAR

Segada puji bagi Allah SWT atas segala limpahan karunianya,
darinya kita berasal dan hanya kepadanya kita akan kembali. Dialah yang
senantiasa menunjukkan serta menuntun para nabi, sahabat-sahabatnya dan
kita kepada jalan kebenaran. Kemudian shalawat beriring salam semoga
tetap tercurahkankepada baginda Nabi Muhammad SAW, karena berkat
cucuran keringat bahkan sampai pada tetesan darahnya jualah hingga saat ini
semua manusia di dunia dapat merasakan dan menuai hasilnya, semoga kita
selaku ummatnya selalu bersama safaatnya sampai kelak akhir jaman.

Alhamdulillahi robbil alamiin.... Hanya kata itu yang bisa dan
pantas keluar dari bibir ini, rasa syukur yang teramat dalam kepada Allah
SWT atas segala karuniaNya sehingga penulis dalam ha ini dapat
menyelesaikan skripsi  dengan judul “Muharriku  al-Lugah dalam
Pembelajaran Bahasa Arab Komunikatif Di Pondok Pesantren Wali
Songo Ngabar Ponorogo Jawa Timur (Perspektif Reward and
Punishment)”, sebagai sebuah karya ilmiah untuk memenuhi sebagian
syarat-syarat untuk meraih gelar Sarjana Pendidikan Isam pada Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta.

Penulis dengan teramat dalam menyadari bahwa terselesaikannya

penyusunan skripsi ini tidak terlepas dari dukungan berbagai pihak yang
telah memberikan dorongan dan bantuan baik bersifat moril maupun materil.
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Oleh sebab itu, penyusun patut mengucapkan rasa terima kasih yang

sedalam-dalamnya kepada:

1

10.

Bapak Dekan Fakultas Tarbiyah beserta stafnya yang telah
memberi kesempatan untuk menempuh studi.

Bapak Ketua dan Sekretaris Jurusan Pendidikan Bahasa Arab
beserta stafnya yang telah banyak membantu kelancaran
terhadap proses penyusunan skripsi.

Bapak Drs, H. Ahmad Rodli, M.Pd selaku pembimbing
skripsi yang dengan gigih memberikan bimbingan dan
masukan konstruktif bagi proses penyelesaian skripsi.

Bapak H. Tulus Mustofa, Lc. M.A selaku Penasehat
Akademik yang telah selalu memberikan arahan dan
pengertiannya dengan sangat baik.

Segenap keluarga besar pondok pesantren “Wali Songo”
ngabar ponorogo jawa timur yang telah memberikan
kesempatan dan bantuan yang baik.

Segenap Dosen Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta yang dengan keikhlasannya telah mewariskan
ilmu-ilmu yang bermanfaat.

Seluruh Karyawan Tata Usaha Fakultas Tarbiyah UIN Sunan
Kalijaga yang dengan senang hati telah sudih membantu bagi
kelancaran administrasi.

Ayahanda dan Mak (alm) tercinta dan tersayang, do’a, kasih
sayang dan ridhonya senantiasa membuatku bisa menghadapi
segalanya. Mak aku selesal Mak.. semoga senang di sana yo
aku RINDU Mak...

Mba ku Hj. Nurmalis, S.Ag yang dengan segala pengertian,
perhatian dan nasihat-nasihatnya membuatku kuat dan yakin
menempuh semuanya.

Abang2ku: Abang Cik serta keluarga, Abang Mustofa serta
keluarga, Abang Basir serta keluarga, Abang Rahman, S.Ag
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11.

12.

13.

14.

15.

serta keluarga, Abang Yanto atas segala dukungan dan
perhatiannya.

All Keponakanku: Bobby, Hengki, Arif, Yoga, Icha, Angga,
Rizqy (kiki), Fadhel, Rd. Rausyan Hanin (yang lucu).

All Sanak saudara yang tidak bisa aku sebutkan satu persatu
atas segala dukungannya.

My Soul Math “ Nana’ (nun jauh di sana) atas segala sumber
inspirasi dan dukungannya selamaini.

All Sahabat seperjuanganku Unyil, Roni, Ucok, Kodok, Cak
Ujib (yang coool), Maman. All rekan2 HMI (Wadah pertama
yang buat aku bisa berdiplomasi), futsal dan IPRY Kampar
yang tidak bisa disebutkan satu persatu. All keluarga kost
Timoho 38 A: Pak de Karno serta keluarga, Om Bambang
serta keluarga, Mas Erik, Kiyai, Mas Udin, Jamal, Chemod
(Balapan di Komputernya), Muhib (sembakonya), Subhan
(Bagian Pemasaran), Tony, Ibnu, Guslim terhadap perhatian
dan pertemanan selamaini.

Semua pihak yang turut membantu dalam penyusunan
skripsi ini yang tidak bisa disebutkan satu persatu.

Atas segala bantuan mereka semua, semoga Allah SWT membalas

amal kebaikannya Amiiin..
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam pembahasan skripsi ini,
maka dipandang perlu untuk memberi batasan pada istilah-istilah yang
terkandung dalam judul skripsi **Muharriku al-Lugah (Penggerak Bahasa)
dalam Pembelajaran Bahasa Arab Komunikatif Di Pondok Pesantren
Wali Songo (Perspektif Reward and Punisment)™.
Adapun istilah yang dimaksud adalah sebagai berikut:
1. Muharriku al-Lugah
Kata Muharriku al-Lugah jika dilihat dari sisi bahasa, mereduksi
dari bahasa Arab berasal dari kata "Haruka" bermakna bergerak’. Kata
haroka mendapat tambahan tasydiid pada anul fi’ilnya bermakna
menggerakkan, kemudian kata muharrik itu sendiri merupakan bentuk
ism fail dari kata harroka. Jadi arti Muharriku di sini adalah
“penggerak”, kata a/-L ugah (bermakna bahasa).
Jadi Mubharriku al-Lugah secara obyektif dalam tulisan ini adalah
rancangan dengan menggunakan sistem pengawasan terhadap peserta

didik dalam penerapan bahasa Arab sebagal bahasa sehari-hari dengan

! Atabik Ali Ahmad Zuhdi Muhdlior, Kamus Kontemporer Arab — Indonesia,
(Yogyakarta: Multi Karya Grafika), hal. 756.
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maksud tertentu dan terpadu yang diseleksi menurut panduan-panduan
yang telah ditentukan®.
2. Pembelajaran Bahasa Arab Komunikatif

Pembelgjaran dalam konteks pendidikan adalah penciptaan kondisi
dan situasi yang memungkinkan terjadinya proses belgjar yang efisien dan
efektif bagi peserta didik.?

Bahasa Arab adalah kalimat yang dipergunakn bangsa Arab dalam
mengutarakan maksud atau tujuan mereka.*

Sedangkan kata komunikatif mereduksi dari bahasa Inggris yaitu
communicative yang artinya bercakap-cakap.’

Dengan demikian pembelgjaran bahasa Arab komunikatif yang
dimaksud adalah proses belgar menggar bahasa arab yang
mengedepankan sistematis terhadap aspek-aspek praktis realistis, melalui

bahasa yang digunakan sebagai bahasa sehari-hari.

2 Hasil wawancara bersama Sdr, Widodo (Alumni PPWS ke- 34 dan sekarang sedang
merampungkan S2 di UIN Sunan Kalijaga), pada hari Sabtu 26 Januari 2008.

3 ot. Vembriyanto, dkk., Kamus Pendidikan, (Jakarta: Grasindo, 1994), hal. 45.

* Mustafa al-Gulayayni, “Jami’u al-Durus al-‘Arabiyali’, (Semarang: CV. Asy-Syifa,
1992), hal. 13.

5 John M. Echols, hal. 131.
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3. Pondok Pesantren Wali Songo
a. Pondok Pesantren

Pondok Pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan
yang ada di Indonesia, walaupun pengertiannya tidak sama dengan
sekolah-sekolah atau madrasah-madrasah. Akan tetapi, secara
substansial  keduanya merupakan sama-sama lembaga pendidikan
formal bagi pesertadidik.

Pengertian pondok pesantren (/ma ‘hadurn) merupakan sekolah
tingkat lanjut setelah siswa melalui tingkat dasar atau pemula (a/-
Marhalah al-Uld). Karena tingkat dasar adalah merupakan
pendahuluan dan persiapan bagi tingkat selanjutnya.

b. Wali Songo

Wali Songo merupakan salah satu pondok pesantren yang ada
di propins Jawa Timur, yang berlokasi di desa Ngabar, Kecamatan
Siman, Kabupaten Ponorogo. Jadi yang dimaksud dengan pondok
pesantren Wali Songo di sini adalah siswa yang belgar di pondok
pesantren Wali Songo.

Berdasarkan penjelasan dari penegasan istilah di atas, maka
yang dimaksud dalam skripsi yang berjudul ** Muharriku al-Lugah
(Penggerak Bahasa) Dalam Pembelajaran Bahasa Arab
Komunikatif di Pondok Pesantren Wali Songo (Perspektif Reward
and Punishment)™ adalah mencari keselarasan antara teori dengan

aplikasi terkait efektifitas pelaksanaan reward and punishment di
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dalam proses penerapan Muharriku al-Lugah, guna menguasai bahasa

Arab sebagai bahasa komunikasi sehari-hari.

B. Latar Belakang Masalah

Di daam makalah Prof. Dr. Amin Abdullah, diungkapkan bahwa:
“Dosen maupun mahapeserta didik IAIN tidak akan mengalami jenuh
mengajar dan jenuh keillmuan" jika mereka dibekali dengan kemampuan
bahasa asing yang bailk untuk membedah khazanah keilmuan. Untuk itu
diperlukan Metodologi Pengajaran Bahasa Arab dan Bahasa Inggris, sehingga
menarik minat mahapeserta didik untuk menekuni kemampuan bahasa
keilmuan yang baik.°

Salah satu metode penggjaran dan pengembangan bahasa Arab yang
ideal dapat dimanifestasikan melalui institusi pendidikan. Terkait hal tersebut
ada baiknya kita telusuri kembali kezaman dimana ketika pertama kali islam
masuk ke indonesia. Tepatnya pada abad ke 13 akibat perkembangan
perdagangan internasional. Diantara sekian banyak pedagang-pedagang asing
yang memperluas daerah perdagangannya ke indonesia adalah salah satunya
pedagang dari gujarat India, yang sebelumnya mereka telah memeluk agama
islam, kedatangan merekapun disambut hangat oleh kergaan-kergjaan di
pesisir seperti pesisir pantai sumatra utara, jayakarta, demak, gresik, dan

indonesia bagian timur. Adapun sistem pendidikan pada masa itu berpola pada

® Amin Abdullah, Urgensi Bahasa Asing dalam Studi Keislaman, (Yogyakarta: Pusat
Bahasa |AIN Sunan Kalijaga, 1998), Makalah.
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tiga jenis; salah satu diantara ketiga tersebut adalah: sistem pendidikan
pesantren.

Sistem pendidikan pesantren adalah merupakan sebuah kegiatan yang
dilakukan secara individual dalam bilik-bilik yang terpisah dengan
pengawasan guru-guru mereka. Dengan munculnya sistem tersebut, penamaan
bagi pembelgarpun yang awalnya murid/siswa berubah menjadi santri, nama
tempat/institusinya pun menjadi pondok (belgjar yang diasramakan). Namun
seiring dengan lgjunya arus teknologi dan informasi, maka sistem pendidikan
pesantren seperti ini berkembang terus hingga sekarang dengan berbagai
peningkatannya.’

Pondok Pesantren Wali Songo bukanlah pondok sa/afiyah atau pondok
modern, akan tetapi pondok yang memasukkan unsur-unsur salafiyah dan
modern ke dalam kurikulumnya. Dengan kata lain pondok pesantren Wali
Songo menerapkan kurikulum yang merupakan hasil kombinasi dari pondok
salafiyah dan pondok modern, termasuk juga dalam sistem pembelgaran
bahasanya (Arab).

Sehubungan dengan hal di atas kalau kita melihat penggjaran bahasa
Arab di tanah air yang terdapat di lembaga pendidikan formal (madrasah,
sekolah umum, dan pondok pesantren), meminjam istilah Wgjiz Anwar, L.Ph.
(1971) adalah "bentuk yang tidak menentu”. Ketidakmenentuan ini bisa dilihat
dari beberapa segi. Pertama dari segi tujuan, terdapat kerancuan antara

mempelgari bahasa Arab sebagai tujuan (menguasai kemahiran berbahasa)

" Ary H. Gunawan, Kebijakan-Kebijakan Pendidikan di Indonesia, (Jakarta: Bina Aksara,
1986). Hal 6,7.
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atau sebagai alat untuk menguasai pengetahuan lain yang menggunakan
wahana bahasa Arab. Kedua dari segi jenis bahasa yang dipelgjari, terdapat
ketidakmenentuan apakah bahasa Arab klasik, bahasa Arab modern, atau
bahasa Arab sehari-hari. Ketiga dari segi metode, terdapat kegamangan
apakah mempertahankan yang lama atau menggunakan yang baru.®

Di pondok pesantren Wali Songo Muharriku al-Lugah diartikan
sebagai sekelompok orang yang dipilih dan dibawahi langsung oleh bagian
kebahasaan. Bertugas membimbing dan mengawas hasil belgar (evidence)
bahasa Arab atau hasil karya peserta didik yang menunjukkan perkembangan,
prestas belgjar peserta didik dalam berbahasa Arab dari waktu ke waktu.

Adapun hal-hal yang melatar belakangi munculnya Muharriku al-
Lugahitu sendiri adalah bahwa, ketika salah satu bagian yang bernaung dalam
organisasi pondok pesantren dan juga berperan sebagai salah satu penentu
kelancaran arus kegiatan belajar mengajar (KBM), lebih spesifiknya yakni,
bagian yang membidangi masalah kebahasaan di dalam lingkungan pesantren
Wali Songo, melihat proses pembelgaran bahasa Arab yang dilaksanakan di
dalam jam formal/dalam kelas dan dengan pertimbangan waktu yang relatif
singkat, dirasa kurang/belum cukup memberikan kontribusi  bagi
keberlangsungan proses penguasaan terhadap berbahasa Arab sehari-hari
siswa. (Dengan kata lain kegiatan pembelgaran bahasa Arab yang

dilaksanakan di dalam kelas lebih didominasi teori ketimbang praktek). Maka,

8 Ahmad Fuad Effendy, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, (Malang: Misykat, 2004),
hal. 25.
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dengan dibentuknya Muharriku al-Lugah diharapkan mampu menjadi salah
satu aternatif solusi sehingga pada akhirnya bisa menjaga bahkan
mengembangkan potensi komunikatif sehari-hari siswa.

Alasan penulis memilih pondok pesantren Wali Songo sebagai tempat
penelitian ini adalah, setelah sempat terjadi perbincangan antara penulis
bersama beberapa alumni pondok pesantern Wali Songo, yang menceritakan
tentang kronologis perjalanan Muharriku ini, karena memang pada
kenyataannya produk bahasa yang dihasilkan masih kurang efektif dan
efisien.Hal ini yang membuat penulis tertarik untuk mengadakan penelitian.

Seiring dengan tujuan dibentuknya Muharriku ini adalah, untuk
mewajibkan semua siswa yang sedang belgjar dan menetap di dalam
lingkungan pesantren (di asrama), dapat berkomunikasi, khususnya dalam
kegiatan sehari-hari dengan menggunakan bahasa Arab, maka disinilah reward
and punishment kemudian diperhitungkan. artinya bahwa, ketika
diberlakukannya Muharriku adalah agar kemudian menjadi sebuah kewajiban
bagi siswa untuk menjalankannya, maka, tidak menutup kemungkinan akan
terdapat individu-individu dari siswa yang melanggar dan mematuhi. Barang
sigpa yang melanggar akan diberi sangsi, dan barang siapa yang mematuhi
akan diberi ganjaran/hadiah, adapun tahapan-tahapannya sebagai berikut;
beratnya hukuman ditentukan oleh seberapa besar pelanggaran yang

dilakukan, begitu pula sebaliknya dan seterusnya’.

® Hasil Wawancara dengan beberapa orang Alumni Pondok Pesantren Wali Songo, di
antaranya; Ahmad Fuadi, Dian Rizqi, Aidil Yudhistira.
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C. Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka ada beberapa
persoalan pokok yang dapat dirumuskan dalam penelitian tentang Muharriku
al-Lugah dalam pembelgaran bahasa Arab komunikatif (Perspektif Reward
and Punishment) ini yaitu:
1. Bagaimana penerapan Muharriku al-Lugah dalam pembelgjaran bahasa
arab komunikatif di pondok pesantren Wali Songo?
2. Bagaimanakah efektifitas penerapan (reward and punishment) dalam
Muharriku al-Lugah terhadap pembelgaran bahasa arab komunikatif di

pondok pesantren Wali Songo ?

D. Alasan Pemilihan Judul

Penulis memilih judul yang berkaitan dengan rencana penelitian dalam

penulisan skripsi ini dengan landasan sebagai berikut:
1. Masih kurangnya ide-ide kreatif dalan memunculkan konsep-konsep
pembelgjaran bahasa Arab, hal ini terkait dengan pembelgaran bahasa
Arab informal, yang didasarkan pada metode dan sistem aplikasinya dalam
proses belajar mengajar yang dapat menimbulkan krestifitas, efektifitas

dan menyenangkan bagi siswa pondok pesantren.
2. Ingin mengetahui lebih jauh tentang pola penerapan reward and
punishment di dalam Muharriku al-Lugah yang menawarkan metode

pengawasan terhadap hasil akhir serta keterlibatan dan interaks langsung
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siswa pondok pesantren secara penuh terhadap pembelgjaran bahasa Arab

komunikatif.

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Mendeskripsikan Muharriku al-L ugah dengan pembelgjaran bahasa
Arab komunikatif, mencakup:
a. Mendeskripsikan penerapan Muharriku al-Lugah dalam pembelgjaran
bahasa Arab komunikatif di pondok pesantren Wali Songo.
b. Mendeskripsikan efektifitas peranan reward and punishment dalam
Muharriku al-Lugah terhadap pengembangan pembelgjaran bahasa

Arab komunikatif di pondok pesantren Wali Songo.

2. Kegunaan Penelitian

a. Secara umum skripsi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan
sumbangsih pemikiran yang nyata terhadap proses belajar mengajar
khususnya dalam pembelgaran bahasa Arab di madrasah, sekolah
umum atau pondok pesantren.

b. Secara khusus untuk menambah wawasan keilmuan dan pengetahuan
penulis tentang pembelgjaran bahasa Arab melalui studi tentang
Muharriku al-Lugah dengan pembelgaran bahasa Arab komunikatif

yang terdapat di pondok pesantren Wali Songo.
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F. Landasan Teoretis
1. Teori Muharriku al-Lugabh.

Secara verbal memang tidak ada spesifikasi referensi (buku) yang
membahas/ menjelaskan tentang Muharriku al-Lugah ini, karena persoalan
Muharriku al-Lugah di sini hanya sebatas penamaan lokal (name of clato)
sgja. Namun pada tataran implementasi metodologinya telah teranal ogikan
sepenuhnya pada konsep Bi’ah Lugawiyah (penciptaan lingkungan
berbahasa). Berikut penjabaran tentang konsep lingkungan bahasa:

Lingkungan bahasa adalah segala sesuatu yang didengar dan dilihat
oleh pembelgar berkaitan dengan bahasa target yang sedang dipelgjari.
Krashen (1976) membagi lingkungan bahasa menjadi dua, lingkungan
formal dan informal.

Lingkungan formal, mencakup berbagai aspek pendidikan formal
dan non formal, dan sebagian besar berada di dalam kelas atau
laboratorium. Yang kemudian menjadi pertanyaan apakah lingkungan
formal memberikan masukan kepada pembelgar berupa sistem bahasa
(pengetahuan unsur-unsur bahasa) ataukah wacana bahasa (keteramapilan
berbahasa) tergantung kepada tipe pembelgjaran atau metode yang
digunakan oleh pengagjar. Namun terdapat kecenderungan bahwa
lingkungan formal lebih banyak memberikan kepada pembelgar yaitu
sistem bahasa ketimbang wacana bahasa.

Lingkungan informal, memberikan pajanan komunikasi yang

alamiah, dan sebagian besar berada di luar kelas. Oleh karena itu
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lingkungan informal ini memberikan lebih banyak wacana bahasa
daripada sistem bahasa. Bentuknya bisa berupa bahasa yang digunakan
oleh guru, siswa, kepala sekolah, orang tua siswa, buku bacaan umum,
koran dan majalah, siaran radio dan televis, film dan sebaginya. Perlu
diupayakan secara sunggu-sungguh bagaimana lingkungan bahasa arab,
baik formal maupun informal, dapat dicptakan guna meningkatkan
pemerolehan pembelgar, dan pada gilirannya meningkatkan kompetensi
mereka dalam berbahasa Arab. Berikut ini beberapa pemikiran praktis
untuk maksud tersebut:

a. Prasyarat Penciptaan Lingkungan Bahasa Arab.

Menurut Ahmad Fuad Effendy, untuk dapat menciptakan
lingkungan Bahasa Arab di madrasah, sekolah, pesantren, atau
perguruan tinggi, secara umum ada beberapa prasyarat yang harus
dipenuhi, diantaranya:

1. Adanya sikap positif kepada bahasa Arab dan komitmen yang kuat
untuk memajukan pengajaran bahasa Arab dari pihak-pihak yang
terkait. Seperti guru bahasa Arab, kemudian pimpinan lembaga itu
sendiri. Akan lebih kuat lagi bila sikap dan komitmen yang sama
juga dimiliki olen segenap tenaga kependidikan dan non-
kependidikan lainnya.

2. Adanya beberapa figur di lingkungan lembaga pendidikan yang
mampu berkomunikasi dengan bahasa Arab, jika tidak

dimungkinkan adanya penutur asli, yang berperan sebagai
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penggerak sekaligus tim kreatif untuk menciptakan lingkungan
bahasa Arab.

3. Tersedianya alokasi dana yang memadai untuk pengadaan sarana
dan prasarana yang diperlukan untuk menciptakan lingkungan
bahasa Arab.

b. Lingkungan Bahasa Arab Informal.

Sesungguhnya lingkungan bahasa Arab informa bagi
pembelgjar bahasa Arab adalah negeri Arab itu sendiri. Walaupun
tinggal di kampung Arab, pembelgjar bahasa Arab di indonesia tidak
akan menemukan lingkungan seperti itu. Oleh karenanya, perlu
diciptakan “lingkungan bahasa Arab”. Tidak mustahil akan tercipta
lingkungan lingkungan yang mendekati lingkungan Arab yang
sesungguhnya.

Untuk menciptakan lingkungan bahasa Arab informal, harus
diakui bukan sesuatu yang mudah. Untuk itu dibutuhkan kesabaran,
ketelatenan, konsistensi, dan waktu yang panjang. Secara ideal ada
beberapa strategi yang sekiranya perlu diperhatikan oleh lembaga
pendidikan dalam menciptakan lingkungan bahasa Arab informal yang
efektif dan efisien, diantaranya:

1. SumberdayaManusia

Perlunya pengadaan sumberdaya manusia yang
berkompeten dalam berbahasa Arab baik lisan maupun tulis,

menjadi “model” sekaligus penggerak aktivitas kebahasaaraban
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minimal mampu menjadi “lawan bicara’ siswa dalam kegiatan
komunikasi.
2. Lingkungan Psikologis

Ranah psikologis disini ialah lebih pada pembentukan citra
positif dimata siswa, tentang peranan bahasa Arab secara objektif,
realistis, dan tidak melebih-lebihkan. Sebagai contoh; bahwa
bahasa Arab adal ah bahasa agama Islam, ilmu pengetahuan, bahasa
komunikasi internasional (bahasa resmi PBB), dan yang tidak
kalah penting menjelaskan kepada mereka manfaat kemampuan
berbahasa Arab bagi yang memilikinya dalam kehidupan pribadi
dan sosial termasuk hubungannya dengan dunia kerja.

3. Lingkungan Bicara

Yaitu lingkungan yang dalam interaksi sehari-harinya
selalu menggunakan bahasa Arab, tentunya secara bertahap.
Lingkungan ini adalah yang paling kuat dampaknya pada
pemerolehan bahasa Arab siswa. Adapun teknik-teknik yang bisa
dicobakan seperti contoh; (a) Ketika berkomunikasi dengan siswa,
guru diharapkan selalu menggunakan bahasa Arab. (b)
Membudayakan penggunaan ungkapan-ungkapan bahasa Arab
dalam pergaulan sehari-hari, misalnya kalimat: ahlan wa sahlan,
Syukran, ‘afwan dan lain sebagainya. (c) Penetapan adanya hari
bahasa (yaum ‘araby) pada hari itu semuanya wajib berkomunikasi

menggunakan bahasa Arab.
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4. Lingkungan Pandang/Baca
Lingkungan ini bisa dimulai dengan pengaraban papan
nama tertentu, seperti (ruang kepala sekolah, guru, kelas,
laboratorium, dan perpustakaan, dst). Pengumuman-pengumuman
ditulis dalam bahasa Arab, program pemajangan, baik kosa kata
maupun  pribahasa-pribahasa secara periodik (harian dan
mingguan).
5. Lingkungan Dengar
Yang dimaksud lingkungan dengar disini ialah,
menyampaikan segala macam bentuk pengumuman-pengumuman
lisan dengan menggunakan bahasa Arab, memperdengarkan lagu-
lagu Arab fusha.
6. Lingkungan Pandang-Dengar
Sebagai contoh pemutaran film berbahasa Arab atau
menampilkan tayangan televiss Arab, dan VCD program
pengajaran bahasa Arab dengan multi media.
7. Kelompok Pecinta Bahasa Arab
Pembentukan kelompok pecinta bahasa Arab dengan
berbagai aktivitas yang bernuansa bahasa Arab, seperti latihan
percakapan, latihan pidato, diskusi dan seminar, dst.

8. Penyelenggaraan ““Pekan Arabi”
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Semuanya dikemas dalam beberapa gang perlombaan
seperti baca puisi, kaligrafi, drama, cerdas cermat dan lain
sebagainya. yang kesemuanya menggunakan bahasa Arab.

9. Self Acces Centre

Penyediaan ruangan atau semacam sanggar bahasa Arab.
Dalam wujud yang paling lengkap, ruang tersebut dinamai Self
Acces Centre (SAC). Ruangan ini adalah pusat untuk mengakses
berbagai pengetahuan secara mandiri tanpa bimbingan guru.

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan
antara lingkungan bahasa dengan kemampuan berbahasa kedua.
Caraol, Upshur dan Mason (daam Huda, 1999) ia mendliti
sgjumlah mahasiswa asing di Amerika, antara yang mengikuiti
pelgjaran tambahan bahasa inggris dengan yang tidak mengikuti.
Ternyata pada akhir semester, kemampuan berbahasa inggris kedua
kelompok tersebut hampir sama.

Penelitian lain yang dikerjakan oleh Krashen (dalam Huda,
1999, hal. 17-22) disimpulkan bahwa lingkungan bahasa formal
dan informal mempengaruhi kemampuan berbahasa asing dalam
cara yang berbeda. Lingkungan informal memberikan masukan
bagi perolehan, sedangkan lingkungan bahasa formal menyediakan
masukan bagi monitor. Teori monitor yang dikemukakan oleh
krashen ini bisa menjelaskan beberapa fenomena belgjar bahasa

asing. Misalnya, mengapa para siswa pondok pesantren yang diberi
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banyak kesempatan untuk terlibat langsung dalam pengguanaan
bahasa Arab, cenderung lebih lancar berbicara ketimbang siswa
pondok pesantern yang berkonsentrasi pada pendalaman nahwu-
sharaf.

Uraian di muka menunjukkan betapa pentingnya faktor
lingkungan bahasa (Bi’ah Lugawiyah) dalam menanamkan
kemampuan berbahasa, karena lingkungan bahasa merupakan
wahana pemerolehan bahasa bagi pembelgjar/siswa.*®

2. Teori Reward and Punihment

Manusia dimana pun juga pasti akan dapat menguasai, atau lebih
tepatnya memperoleh bahasa, asalkan dia tumbuh dalam suatu komunitas
masyarakat. Dalam proses pemerolehan bahasa. Terdapat dua sifat yang
tidak bisa dinafikan keberadaannya, yaitu nurture(faktor eksternal) dan
nature (faktor bawaan). Pada sebuah teori aliran behaviorisme yang
mengatakan bahwa pemerolehan bahasa itu bersifat nurture, yakni
pemerolehan itu ditentukan oleh alam lingkungan. Menurut aliran ini,
manusia dilahirkan dengan suatu tabula rasayakni seperti piring kosong
tanpa apa pun. Piring ini kemudian diis oleh alam sekitar kita,termasuk
bahasanya. Jadi, apa pun bentuk pengetahuan yang diperoleh oleh manusia
semata-mata sangat dipengaruhi oleh lingkungannya.

B.F. Skinner, pelopor modern aliran Behaviorisme, daam

karyanya yang monumental dan sangat berpengaruh, yakni verbal

19 Ahmad Fuad Effendy, Metodologi,............, hal 165-171.
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behavior (1957) menjelaskan tentang penelitian eksperimentasinya
terhadap binatang. Proses ini dikenal dengan nama operant conditioning.
Yaitu, proses bagaimana seekor tikus akhirnya dapat memperoleh
pengetahuan dengan menerapkan beberapa pengulangan metode/ multi
methode sesuai tingkatannya (dari hal-hal mudah sampai kepada hal yang
sedikit bertarap sukar).

Dalam eksperimen ini skinner menyimpulkan bahwa pemerolehan
pengetahuan termasuk pengetahuan pemakaian bahasa, didasarkan pada
adanya stimulus, kemudian diikuti oleh respon. Bila respon itu benar maka
diberi hadiah; bila salah dihukum. Dari proses pengulangan seperti ini
akan muncullah kebiasaan. Bahasa, menurut skinner, tidak lain hanyalah
merupakan seperangkat kebiasaan. Kebiasaan hanya bisa diperoleh
melalui latihan yang bertubi-tubi. Pandangan inilah yang menjadi dasar
mengapa latihan tubian (drills) merupakan bagian yang sangat penting
dalam pengagjaran bahasa asing pada metode Oral Approach atau Audio
lingual Approach**.

Berikut ini adalah ringkasan penelitian tentang bagaimana hasil
belajar hukuman dan hadiah dalam teori medan kognitif yang dipelopori
oleh Kurt Lewin.

Situasi yang mengandung hukuman dapat diilustrasikan, individu

dimasukkan dalam lingkaran kanan ditutup dengan tugas, kiri ditutup

1 Soenjono Dardjowidjojo, Psikolinguistik: Pengantar Pemahaman Bahasa Manusia,
(Jakarta: Y ayasan Obor Indonesia, 2003), hal 234-235.
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dengan ancaman hukuman, atas bawah ditutup dengan barier
(pengawasan). Dalam keadaan seperti ini individu harus memilih aternatif
yang sama-sama tidak disenangi.

Sedang situas yang mengandung hadiah individu lebih masuk
dalam medan terbuka satu sisi, sebelah kanan ada tugas sebagai pra syarat
untuk mencapai hadiah sehinggatidak ada tegangan.

Kemudian dua diantara sembilan (9) ringkasan poin tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi belgjar atau kondisi-kondisi yang mendorong
perbuatan belgjar perspektif H .C . Whiterington dan Lee J. Cronbach
Bapemsi, sebagaimana yang dikutip oleh Mustagim, yaitu sebagai berikut:
a) Latihanyang aktif

Seseorang tidak dapat berenang, menulis, berbicara bahasa
asing, menari dan sgenisnya, hanya melihat orang lain melakukan
hal-hal tersebut. Prinsip ini ialah individu hanya bisa belgjar sesuatu
dengan mengerjakan sendiri maksudnya, individu belgar berpikir
sendiri. Belgjar naik sepeda mencoba mengendarai sendiri, belgar
menghafal dengan mengingat-ingat sendiri secara aktif.

Eksperimen-eksperimen yang klask menunjukkan adanya
kenaikan efisiensi yang progresif sebanding dengan jumlah resistansi
yang dilakukan.

b) Effek Penghargaan (Reward) dan Hukuman
Sebenarnya bahwa motif murni hanya muncul bila individu

sadar akan suatu aktivitas atau setidak-tidaknya kebutuhan akan
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effek-effek yang ditimbulkan oleh aktivitas itu. Namun ada kalanya
hadiah, penghargaan atau hukuman dipilih oleh pendidik meskipun
hanya merupakan motif yang kurang murni. Bila kita menggunakan
skala prioritasnya maka pilihan awal jatuh pada penghargaan, hal ini
didasarkan pada berbagai pertimbangan logis, di antaranya hadiah
biasanya diberikan kepada orang yang sangat terbatas, misalnya
siswa yang memperoleh indeks prestasi (1P) atau nilai tertentu akan
memperoleh hadiah.

Hal semacam ini hanya menarik anak-anak yang pandai sagja,
mereka justru yang paling sedikit membutuhkan motif-motif lahir
sgenis ini dan memang jumlah orangnya lebih sedikit. Lain halnya
dengan penghargaan mereka seluruhnya terlibat tanpa kecuali, sebab
masing-masing diberi penghargaan sesuai dengan usahanya. Rahasia
yang diketahui oleh semua pendidik dalam hal penghargaan dan
hukuman adalah mengetahui kebutuhan-kebutuhan dan keinginan-
keinginan mereka. Anak yang bersifat extrovert akan merasa
terhormat bila ditunjukkan maju ke depan kelas untuk membacakan
puis hasil karyanya kepada teman-temannya akan segera diterima
sebagai penghargaan. Berbeda dengan anak yang bersifat introvert,
mungkin mereka akan merasa dipaksa mengerjakan suatu pekerjaan,

kalau tidak merasa dihukum dengan sengaja oleh gurunya.*?

2 H. Mustagim, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Pelgjar Bekerja Sama
Dengan Fakultas Tarbiyah IAIN Wali Songo Semarang 2004), hal. 59, 69, 83.
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Sehubungan dengan hal tersebut kinneavy sebagaimana yang
dikutip oleh Abdul Chaer membagi fungs dasar bahasa kedalam
lima bagian, yaitu sebagai berikut:

a. Fungs ekspresi adalah ungkapan rasa senang, benci, kagum,
marah, jengkel, sedih, dan kecewa.

b. Fungs informasi adalah ungkapan untuk menyampaikan pesan,
amanat kepada orang lain.

c. Fungs eksplorasi adalah penggunaan bahasa untuk menjelaskan
suatu hal, perkara dan keadaan.

d. Fungs persuasi adalah penggunaan bahasa yang bersifat
mempengaruhi atau mengajak orang lain untuk melakukan dan
atau tidak melakukan sesuatu secara baik-baik.

e. Fungs entertainmen adalah penggunaan bahasa dengan maksud
menghibur, menyenangkan, atau memberi kepuasaan pada
perasaan batin®,

Kemudian dalam teori belajar sosial (social learning theory)
yang diprakarsai oleh seorang psikolog behavioris masa kini yang
moderat bernama Albert Bandura. Bandura memandang bahwa
tingkah laku, selain refleks otomatis atas stimulus (S-R bond), juga
akibat reaks yang timbul sebagai hasil interaksi antara lingkungan

dan skema kognitif manusiaitu sendiri.

3 Abdul Chaer, Psikolinguistik Kajian Teoritik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), hal 33
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Menurut Barlow (1985) sebagaimana yang dikutif oleh
muhibbin syah, apa yang dipelgjari manusia sebagian besar terjadi
melalui imitation (peniruan) dan  modeling (penyajian contoh
perilaku). Dalam hal ini, seorang siswa belgar mengubah
perilakunya sendiri melalui penyaksian cara orang atau sekelompok
orang mereaksi atau merespons sebuah stimulus tertentu. Siswa ini
juga dapat mempelgari respons-respons baru dengan cara
pengamatan terhadap perilaku contoh dari orang lain, misalnya guru
atau orangtuanya.

Belgar sosial terhadap perkembangan sosial dan moral siswa
ialah lebih ditekankan pada conditioning (pembiasaan merespons).
Menurut prinsip-prinsip kondisioning, prosedur belgar dalam
mengembangkan perilaku sosial dan moral pada dasarnya sama
dengan prosedur belgjar dalam mengembangkan perilaku-perilaku
lainnya dalam hal ini termasuk juga (pembelgjaran bahasa), yakni
dengan reward (ganjaran/ memberi hadiah atau mengganjar) dan
punishment (hukuman/ memberi hukuman). Dasar pemikirannya
ialah sekali seorang siswa mempelgari perbedaan antar perilaku-
perilaku yang menghasilkan ganjaran (reward) dengan perilaku-
perilaku yang mengakibatkan hukuman (punishment), ia senantiasa
berpikir dan memutuskan perilaku sosial manayang perlu ia perbuat.

Sehubungan dengan hal di atas, komentar-komentar yang

disampaikan orangtua atau guru ketika mengganjar/ menghukum
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siswa merupakan faktor yang penting untuk proses internalisasi atau
penghayatan siswa tersebut terhadap moral standards (patokan-
patokan moral). Dalam hal ini sangat diharapkan bagi orangtua dan
guru memberi penjelasan agar siswa tersebut benar-benar paham
mengenai perilaku mana yang menghasilkan ganjaran dan perilaku
mana yang menimbulkan sanksi**.

3. Teori Pembelajaran Bahasa Arab Komunikatif.

Dalam dunia belgjar-mengajar bahasa, dikenal istilah pemerolehan
bahasa (/ktisabu al-lugah — language acquatision) dan pembelgaran
bahasa (taallum al-lugah - language learning). Pemerolehan adalah
proses penguasaan bahasa kedua secara alamiah melalui bawah sadar
dengan cara berkomunikas langsung dengan orang-orang yang
menggunakan bahasa tersebut. Sedangkan belgar adalah proses
penguasaan bahasa, terutama kaidah-kaidahnya, secara sadar sebagai
akibat dari penggjaran oleh guru atau sebagai hasil belgjar secara mandiri.

Krashen (1977) menjelaskan bahwa semua wacana bahasa yang
kita produk (kemampuan berbahasa) baik lisan maupun tertulis adalah
berasal dari sistem bahasa yang telah kita miliki sebagai hasil dari
pemerolehan. Adapun sistem bahasa yang kita kuasai melalui belgar

hanya berfungsi sebagai "monitor" yang dalam keadaan tertentu berfungsi

4 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003), hal
106-107
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untuk menyunting dan memperbaiki wacana yang kita miliki dari
pemerol ehan.
a) Asums pendekatan komunikatif

Metode komunikatif didasarkan atas asums bahwa setiap
manusia memiliki kemampuan bawaan yang disebut dengan “alat
pemerolehan bahasa” (language acquisition). Oleh karena itu
kemampuan berbahasa bersifat kreatif dan lebih ditentukan oleh faktor
internal. Oleh karena itu relevansi dan efektifitas kegiatan pembiasaan
dengan model |atihan stimulus-response-inforcement dipersoalkan.

Asums berikutnya ialah bahwa penggunaan PK tidak hanya
terdiri atas empat keterampilan berbahasa (menyimak, berbicara,
membaca, dan menulis), tapi mencakup beberapa kemampuan dalam
kerangka komunikatif yang luas, sesuai dengan peran dari partisipan,
situasi, dan tujuan interaksi.

Asumsi yang lain ialah bahwa belgjar bahasa kedua dan bahasa
asing sama seperti belgar bahasa pertama, yaitu berangkat dari
kebutuhan dan minat pelgar. Oleh karena itu landasan dalam
pengembangan materi adalah analisis kebutuhan dan minat pelgjar.

b) Karakteristik pendekatan komunikatif

Lahirnya PK merupakan hasil dari sgumlah kajian tentang

pemerolehan bahasa (/ktisabu al-lugah) dan berbaga penelitian

mengenai metode pengajaran bahasa di Eropa dan Amerika pada tahun
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70-an. Meskipun terdapat beberapa variasi dalam penerapan PK,

namun karakteristik dasarnya tetap sama.

1) Tujuan penggarannya ialah mengembangkan kemampuan pelgjar
berkomunikasi dengan bahasa target dalam konteks komunikatif
yang sesungguhnya atau dalam situasi kehidupan yang nyata
Penekanan tujuan PK disini adalah lebih kepada kemampuan
memproduk ujaran yang sesuai dengan konteks dan bukan pada
penguasaan gramatika atau kemampuan membuat kalimat
gramatikal.

2) Salah satu konsep dasar dari PK adalah kebermaknaan dari setiap
bentuk bahasa yang dipelgjari dan keterkaitan bentuk, ragam, dan
makna bahasa dengan situasi dan konteks berbahasa itu.

3) Daam proses belgar-menggar, siswa bertindak sebagai
komunikator yang berperan aktif dalam aktivitas komunikatif yang
sesungguhnya. Sedangkan pengajar memprakarsai dan merancang
berbagai pola interaks antar siswa, dan berperan sebagai
fasilitator.

4) Aktivitas dalam kelas atau lingkungan diwarnai secara nyata dan
dominan oleh kegiatan komunikatif, bukan drill-dril manipulatif
dan peniruan-peniruan tanpa makna (taarib babga’iy).

5) Materi yang disgjikan bervariasi, tidak hanya mengandakan buku
teks, tapi lebih ditekankan pada bahan-bahan otentik (berita Koran,

iklan, menu, KTP, SIM dan sgenisnya). Dari bahan-bahan otentik
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tersebut, pemerolehan bahasa pelgjar diharapakan meliputi bentuk,
makna, fungsi, dan konteks sosial.

6) Penggunaan bahasa pertama (B1) dalam kelas atau lingkugan tidak
dilarang tapi diminimalkan.

7) Daam PK, Kkesilapan siswa ditoleranss untuk mendorong
keberanian siswa berkomunikasi.

8) Evaluas daam PK lebih ditekankan pada kemampuan
menggunakan bahasa dalam kehidupan nyata, bukan pada

penguasaan struktur bahasa atau gramatika.

G. Metode Penelitian
1. Jenisdan Pendekatan
Jika dilihat dari rumusan masalah yang ada, jelas bahwa jenis
penelitian ini adalah penelitian lapangan. Menggunakan pendekatan
penelitian kualitatif, yang lebih menekankan pada pengumpulan data yang
bersifat non statistika (bukan berbentuk angka), kemudian dalam pemaran
data dan analisis data serta pengambilan kesimpulannya menggunakan
analisis deskriptif kualitatif*®.
2. Metode Penentuan Subyek
Data-data yang dijadikan sumber pokok atau subyek dalam

penelitian ini adalah:.

> Ahmad Fuad Effendy, Metodologi............, hal 52,54,55.

' Sembodo Ardi Widodo dkk, Pedoman Penulisan Skripsi Mahasiswa Jurusan PBA
Fakultas Tarbiyah (Y ogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2006), hal 16.
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a. Dewan guru dan pengurus organisasi yang membidangi bagian
kebahasaan.
b. Baberapa orang perwakilan siswa yang berperan sebagai Muharriku al-
Lugah.
3. Metode Pengumpulan Data
Daam upaya memperoleh keabsahan data dan sesuai dengan yang
diharapkan, di sini peneliti menggunakan beberapa metode, yakni;
a Metode Observasi
Observas adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan
melalui suatu pengamatan, dengan catatan-catatan terhadap keadaan
atau prilaku objek sasaran'’. Dalam hal ini penulis terjun langsung
untuk mengetahui fenomena-fenomena yang terjadi dilapangan. selain
untuk melihat hal-hal yang berkaitan dengan fisik sekolah juga
interaksi siswa dan guru dalam proses pembelgaran Bahasa Arab
didalam lingkungan pondok pesantren Wali Songo Ponorogo.
b. Metode interviu/wawancara
Metode interview yang digunakan dalam penelitian ini
berfungsi sebagai metode pokok (metode primer). Hal ini mengingat
berbagai keunggulan metode ini atas berbagai metode pengumpulan
data lainnya. Keunggulan-keunggulan tersebut antara lain; karena

kebanyakan orang cenderung lebih suka berbicara dari pada menulis,

7 Nana Sudjana, Tuntunan Penyusunan Karya Ilmiah: Makalah-Skripsi-Tesis-Disertasi,
(Bandung: Sinar Baru Algasindo, 2001), hal.73
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pewawancara dapat menjelaskan tujuan penelitian dan menjelaskan
informasi-informasi yang ia butuhkan, jika responden salah tafsir
terhadap pertanyaan, pewawancara bisa meluruskannya sekaligus bisa
menilai kejujuran keseriusan dan wawasan responden, dan dengan
wawancara peneliti dapat menggali soal-soal penting dalam penelitian
yang belum terpikirkan dalam rencana penelitian*®. Pada metode ini
peneliti menggunakan interviu bebas terpimpin, artinya interviu
tersebut dilaksanakan dengan pewawancara membawa pedoman yang
hanya merupakan garis besar tentang hal-hal yang ditanyakan®®.

Adapun wawancara akan ditujukan kepada:.

a) Dewan guru dan pengurus organisas yang membidangi bagian
kebahasaan untuk memperoleh informasi tentang bagaimana proses
pelaksanaan pembelgaran bahasa arab komunikatif, meliputi
metode, strategi, dan evaluasi yang diterapkan di pondok pesantren
Wali Songo Ponorogo.

b) Siswa dalam hal ini sebagai pelaksana dan individu yang berperan
sebagai Muharriku al-Lugab.

c. Dokumentasi
Metode ini dilakukan guna mendapatkan informasi tentang

catatan perkembangan lembaga, jumlah siswa dan letak geografis serta

'8 Sanapiah Faisal, Metodologi Penelitian Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional, 1982),
hal. 213

% Suyharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta 1998), hal 146
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hal-hal yang berkaitan dengan usaha-usaha pengembangan
pembel gjaran bahasa arab di pondok pesantren Wali Songo.
4. Metode Pemeriksaan K eabsahan Data

Menetapkan keabsahan data membutuhkan beberapa teknik yang
harus digunakan. Untuk pemeriksaan keabsahan data dalam hal ini penéliti
menggunakan teknik “ triangulasi”.

Teknik triangulasi adalah pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Pada dasarnya ada
empat macam triangulasi, yaitu: memanfaatkan penggunaan sumber,
metode, penyidik dan teori.?® Sedangkan dalam penelitian ini digunkan
teknik triangulasi sumber.

Triangulasi sumber yaitu membandingkan dan mengecek balik
dergjat kepercayaan suatu data/informasi yang diperolen melalui sumber
yang berbeda. Untuk Kkepentingan ini dilakukan dengan cara
membandingkan data hasil observasi dengan data hasil wawancara
bersama dewan guru dan pengurus organisasi yang membidangi bagian
kebahasaan termasuk (Muharriku al-Lugah) serta dengan isi suatu
dokumen yang berkaitan.

5. Metode Analisis Data
Setelah data terkumpul langkah selanjutnya adalah mengolah,

menganalisa serta mengambil kesimpulan dari data yang telah terkumpul.

% |_exy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung; PT. Reamaja Rosda Karya,
2001) hal 178.
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Tujuan analisa data dalam pendlitian ini adalah untuk memfokuskan
sehingga menjadi data yang teratur dan tersusun secararapi dan berarti.

Dalam menganadisa data yang telah terkumpul penulis
menggunakan metode analisa data kualitatif. Metode kualitatif adalah
suatu analisa yang digambarkan dengan kata-kata atau kalimat yang
dipisahkan menurut kategorinya untuk mendapatkan kesimpulan, dalam
pelaksanaannya penulis menggunakan cara berfikir induktif dan
deduktif.**

a. Caraberfikir induktif: suatu metode yang membahas masalah-masalah
yang bersifat khusus menuju ke arah kesimpulan yang bersifat
umum.? Sebagai mana dikatakan oleh Sutrisno Hadi;

“Berfikir induktif adalah berangkat dari fakta-fakta yang khusus,
peristiwa-peristiwa yang kongkrit, kemudian dari fakta-fakta atau
peristiwa-peristiwa tersebut ditarik generalisasi-generalisasi yang
bersifat umum”?

b. Caraberfikir deduktif adalah berangkat dari pengetahuan yang sifatnya

umum dan bertitik tolak pada pengetahuan yang umum itu, kemudian

2 Hermawan Wasito, Pengantar Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kerjasama Aptik
dengan PT. Gramedia Pustaka Utama, 1992), hal. 99.

%2 Sutrisno Hadi, Metodologi Research |, (Yogyakarta: Y ayasan Penerbit Fak. Psikologi
UGM, 1987), hal. 99.

2 bid, hal. 42.

© 2008 E-Doc Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



30

menjadikan yang sifatnya khusus.** Prinsip yang ada dalam berfikir
deduktif adalah:

“Apa saja yang dipandang benar pada sesama peristiwa dalam
suatu kelas atau jenis, berlaku juga sebagai hal yang benar pada

semua peristiwa yang termasuk dalam kelas atau jenis itu”

H. Telaah Pustaka

Sejauh penelusuran kepustakaan yang penulis lakukan, belum ada
pambahasan mengenai konsep ini, namun mengenai sub judul secara terpisah
terdapat beberapa yang telah membahas diantaranya:

Skripsi  berjudul “Pengagjaran bahasa arab dengan pendekatan
komunikatif dalam perspektif sosiolinguistik” yang ditulis oleh Nunung Nur
Mahmudah mahasiswi PBA/UIN/2001, dalam penelitian ini disebutkan bahwa
perbedaan penelitiannya dengan sebelumnya tentang pengajaran bahasa yang
menggunakan pedekatan komunikatif tinjauan sosiolinguistik ini, ialah lebih
terfokus pada pengajaran bahasa Arab.

Selanjutnya skripss  yang ditulis oleh Rodiyah mahasiswi
PBA/UIN/2003, “Pendekatan komunikatif dalam pengaaran bahasa arab
untuk siswa tingkat menengah (sebuah analisa metodologi)” adapun penelitian
ini beriskan tentang metode-metode yang dihasilkan dari pendekatan

komunikatif dan bagaimana pengajarannya, di MA (tingkat menengah aliyah).

# 1bid.
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“Imbalan dan hukuman, pengaruhnya bagi pendidikan anak” karya
Ahmad Ali Budaiwi, yang menguraikan konsep hukuman menurut pendidikan
isam, pandangan pakar pendidikan muslim tentang hukuman, metode
pendidikan sosial anak dengan prinsip sangs serta pengaruhnya terhadap
perkembangan psikologi anak.

Endah Sri Kurniasih mahasiswi jurusan KI1/UIN/2002, “Hukuman bagi
anak dalam pendidikan islam”, didalam skripsinya diuraikan hukuman bagi
anak dalam pendidikan islam studi tentang sebab akibat hukuman bagi anak
didalam lingkungan keluarga.

“Pembelgjaran bahasa arab sebagi alat komunikasi santri” (studi
lapangan di pondok pesantren Nurul Hakim, kediri, lombok barat NTB),
skripsi karya Nazaruddin mahasisva PBA/UIN/2003, pembahasan di
dalamnya yaitu, tentang metode pengajaran bahasa Arab dan bagaimana
penerapannya sebagal alat komunikasi santri.

Skripsi “pengaruh lingkungan terhadap kemahiran berbicara bahasa
arab santri” yang ditulis oleh Giyono mahasiswa PBA/UIN/2004, di dalamnya
ditulis lingkungan yang potensial akan dapat mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan tingkah laku anak.Dia mencoba menganalogikan lingkungan
yang bersifat umum kepada lingkungan khusus yaitu bahasa Arab. Dan ia
ingin melihat seberapa jauh pengaruh lingkungan bahasa terhadap kemahiran
berbahasa Arab siswa

Perbedaan penelitian ini ialah lebih pada efisiensi pengelolaan konsep

lingkungan bahasa serta kaitannya dengan teori hukuman dan hadiah dalam
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pembelgjaran bahasa arab sebagai alat komunikasi sehari-hari melalui sebuah
konsep yang menawarkan model pengawasan terhadap berbahasa arab siswa,

yaitu konsep Muharriku al-Lugah (penggerak bahasa).

I. Sistematika Pembahasan

Penyusunan skripsi ini terdiri dari empat bab, masing-masing bab ini
terdiri dari sub-sub pembahasan. Pembagian ini dimaksudkan untuk
mempermudah penulisan ilmiah yang sistematis dan konsisten, yang terdiri
dari pembahasan, analisis masalah, dan problem solving. Sebelum memasuki
halaman pembahasan skripsi ini, diawali dengan halaman judul, halaman nota
dinas, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata
pengantar, dan daftar isi. Kemudian setelah bab terakhir, disertakan pula daftar
pustaka, curriculum vitae, dan lampiran-lampiran.

Adapun sistematika pembahasan skripsi adalah sebagai berikut:

Bab Pertama beris tentang Pendahuluan, yang meliputi: Penegasan
Istilah, Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Alasan Pemilihan Judul,
Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Landasan Teoritis, Metode Penelitian,
Telaah Pustaka dan Sistematika Pembahasan.

Bab Kedua beris tentang Gambaran Umum Pondok Pesantren Wali
Songo, yang meliputi: Letak Geografis, Searah Berdirinya, Struktur
Organisasi, dan profil-profil organisasi ekstra.

Bab ketiga penygian data dan analisis data mengenal pengertian

penerapan Mubharriku al-Lugah dalam pembelgjaran bahasa arab komunikatif
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perspektif reward and punishment. Agar penyajian hasil penelitian lebih
konperhensif, maka analisis data dilakukan dengan mendeskripsikan dan
menganalisa data tentang penerapan Muharriku al-Lugah dan pembelgaran
bahasa arab komunikatif serta dilanjutkan dengan mengemukakan data tentang
efektifitas penerapan reward and punishment. Skripsi ini ditutup dengan bab

keempat yang berisikan kesimpulan, saran-saran dan kata penutup.

© 2008 E-Doc Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian yang penulis kemukakan dari BAB | sampai
dengan BAB |11, serta setelah diadakannya pembahasan dan penganalisaan
seperlunya terhadap data yang telah penulis kumpulkan tentang Muharriku
al-Lugah dalam Pembelgaran Bahasa Arab Komunikatif Di Pondok

Pesantren Wali Songo Ngabar Ponorogo Jawa Timur (Perspektif Reward

and Punishment), dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Proses penerapan Muharriku al-Lugah dalam Pembelgaran Bahasa
Arab Komunikatif Di Pondok Pesantren Wali Songo ini belum
sepenuhnya terlaksana sesuai dengan konsep lingkungan bahasa yang
ada

2. Penerapan reward and punishment di dalam Muharriku al-Lugah
terhadap pembelajaran bahasa Arab komunikatif di pondok pesantren
Wali Songo belum sepenuhnya efektif sesuai dengan teori-teori yang

ada.

B. Saran-saran
1. Hal-hal yang harus diketahui bagi segenap para dewan guru dan
pengurus bagian kebahasaan, bahwa peran dan fungsi bahasa Arab

sangat penting. Oleh sebab itu untuk membina dan mengembangkan
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pola penerapan reward and punishment di dalam lingkup Muharriku
al-Lugah terhadap pembelgaran bahasa Arab komunikatif, seharusnya
dapat memperhatikan pola penergpan lingkungan yang dipakai
sehingga kemampuan siswa dalam menguasai bahasa Arab setidaknya
akan memberikan bekal bagi keberlangsungan kehidupan di masa
depan mereka kelak, hingga sampai pada kaitannya dengan dunia kerja
dan lain sebagainya.

2. Bagi para ahli maupun praktisi khususnya pada bidang pendidikan
bahasa Arab, dipandang perlu mensosialisasikan kepada pengelola
berbagai institusi pendidikan akan besarnya pengaruh pola penerapan
reward and punishment di dalam lingkungan bahasa Arab informal

terhadap pembel gjaran bahasa Arab komunikatif.

C. Kata penutup

Alhamdulillah... tiada kata yang pantas keluar dari lisan ini,
kecuali rasa syukur yang teramat dalam kepada Allah SWT, karena berkat
segaa hidayah dan inayah-Nya jualah akhirnya skripsi ini  dapat
terselesaikan.

Segenap daya dan upaya baik tenaga maupun pikiran telah penulis
curahkan demi terselesaikannya skripsi ini dengan baik sesuai syarat-
ayarat kesempurnaan. Namun demikian, selaku manusia biasa yang tak
mungkin luput dari kesalahan dan khilaf, penulis menyadari bahwa skripsi
ini masih jauh dari sempurna. Masih banyak kekurangan di sana sini yang

kiranya perlu diperbaiki dan diluruskan. Oleh karenanya penulis sangat
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mengaharapkan kritik dan saran yang konstruktif dari para pembaca agar
karyaini lebih baik hingga sampai kepada tahap sempurna.

Akhir kata, dengan segala harapan mudah-mudahan karya ilmiah
ini dapat memberikan kontribusi nyata bagi siapa saja yang membacanya.

Amin.

© 2008 E-Doc Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



81

DAFTAR PUSTAKA

Abdullah Amin, Urgensi Bahasa Asing dalam Studi Keislaman, Yogyakarta:
Pusat Bahasa IAIN Sunan Kalijaga (Makalah), 1998.

Abdul Jalal Hariyanto, PERCIKAN MUTIARA KEHIDUPAN Nasehat Bagi
Pencari Kebahagiaan dan Kesuksesan Hidup, Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2000.

Ali Atabik dan Muhdlor Ahmad Zuhdi, Kamus Kontemporer Arab — Indonesia,
Y ogyakarta: Multi Karya Grafika.

Ardi Widodo Sembodo dkk, Pedoman Penulisan Skripsi Mahasiswa Jurusan PBA
Fakultas Tarbiyah Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga,
2006

Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek Jakarta
Rineka Cipta 1998

Chaer Abdul, Psikolinguistik Kajian Teoretik, Jakarta: Rineka Cipta, 2003.

Dardjowidjojo Soenjono, Psikolinguistik: Pengantar Pemahaman Bahasa
Manusia, Jakarta: Y ayasan Obor Indonesia, 2003

Diktat Khutbatul Iftitah Pondok Pesantren Wali Songo, Ngabar: Wali Songo
Offset, 2006.

Faisal Sanapiah, Metodologi Penelitian Pendidikan Surabaya: Usaha Nasional,
1982

Fuad Effendy Ahmad, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, Malang: Misykat,
2004.

Hadi Sutrisno, Metodologi Research |, Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fak.
Psikologi UGM, 1987

H. Gunawan Ary, Kebijkan-Kebijakan Pendidikan di Indonesia, Jakarta: Bina
Aksara, 1986.

Moleong Lexy J., Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: PT. Remaja Rosda
Karya, 2001

M. Echols John, Kamus Inggris-Indonesia, Jakarta: PT. Gramedia, 1995

© 2008 E-Doc Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



82

Mustagim, Psikologi Pendidikan, Yogyakarta: Pustaka Pelgjar Bekerja Sama
Dengan Fakultas Tarbiyah IAIN Wali Songo Semarang, 2004.

Musthafa al-Ghulayani, Jami'uddurusi al-Arabiyah, Semarang: CV. Asy-Syifa,
1992.

Sudjana Nana, Tuntunan Penyusunan Karya llmiah: Makalah-Skripsi-Tesis-
Disertasi, Bandung: Sinar Baru Algasindo, 2001

Syah Muhibbin, Psikologi Belajar, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003.
Vembriyanto St, dkk., Kamus Pendidikan, Jakarta: Grasindo, 1994.

Warta Tahunan Edisi XXV dan XXVIIl Pondok Pesantren Wali Songo, Ngabar:
Wali Songo Offset, 2001 dan 2006.

Wasito Hermawan, Pengantar Metodologi Penelitian, Jakarta: Kerjasama Aptik
dengan PT. Gramedia Pustaka Utama, 1992.

© 2008 E-Doc Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



(4%

dIN

UQ VHQ...:.NUW.. |G .w,\ﬁ.x
........................... .Ntﬁu—dh@O;ﬁ
A
|
. /D |
i 4 :
e E | 5 . | :
J\Jr ! g . /Yl V| Qwgy U Tl Qo _ 'Q : 3
\. ; IVl s h: w,&nﬁ\ \ ,\Vuu lt P2y IS wr< m Y Anan ,../ - 4
~ WY = = -~ — —§
\\.ﬁ.. .:\\J\ \\ ﬂ ; .\%Q:o\u \A,JOC\O,.R\ L3 uﬁ< \,.,w,\,\/\ to_\ﬁ,\w\fimﬂ.\ C my e )
\w, yd 3 \ AN 7 ] — :
5% W Ju//é O3 o50dov ] isinay 7 m/ | 3
> !
(9) é *) ) @ ” e
EMSISEYEIN [ duiquiquiag y -, ueduiquig Lely O naBury ueing _ N 2
nnnnnnnnnnnnnnn - nc--n.uvu--u.-n.l‘-u.nl..-n-s a
ORGSO Us T iy §
AV 55 sy ey
............................................................ x
Yrvyes) s u.—\.nxuﬂw._\un\ EG.?JV Dw
.................. VB o R papa i s e L o
............................................. A malichusibiala -
.................................... CAITTHEG™ © WIN "Iy e R TIE C S
oY Jipuly ¢ RSN qediqreL s

ISARIMS NVONIFINTT N TV









PEDOMAN WAWANCARA

PRASYARAT PENCIPTAAN LINGKUNGAN BAHASA SECARA

UMUM

%+ Sgjauh mana upaya yang telah dilakukan oleh pihak lembaga ini
terkait masalah penguasaan/kompetensi berbahasa siswa?

Meliputi:

- Sgjauh mana sikap dan komitmen jgjaran pengurus lembaga

(MPS, OSWAS dan LMS) bagi kemajuan berbahasa siswa

pondok pesantren?

- Eksistensi seorang figur (penutur asli) seperti apa

kriteria/standarisas seseorang bisa dikatakan figur.

- Spesifikas pengadaan dana bagi keberlangsungan usaha

mengembangkan kompetensi berbahasa siswa?
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% Program kerja dan cara kerjayang ada pada Muharriku (LM YS)

bersifat sentralisas atau independent?

PENCIPTAAN LINGKUNGAN BAHASA ARAB INFORMAL

> Terkait dengan pemilihan Muharriku, seperti apa

kriteria/standarisas penyeleksian individunya?

» Apakah para siswa pernah diberi semacam motivasi tentang

manfaat berkompeten dalam berbahasa Arab? Seperti apa

spesifikasi bentuk pengarahannya?
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PERTANYAAN SEKITAR MASALAH REWARD N PUNISHMENT

% Apa upaya yang telah dilakukan oleh pihak Muharriku al-Lughah
(MPS, OSWAS dan LMS) dalam hal meminimalisir pelanggaran-

pelanggaran berbahasa (Arab) yang terjadi selama ini?

++ Bagaimana penerapan Reward and Punishment di dalam tubuh Muharriku?

7/
°

Definisi Perbedaan Hadiah dan Hukuman

+ Pengarahan seperti apa yang dilakukan ketika sedang mengganjar

«* Terkait masalah pengelolaan kompetensi berbahasa Arab siswa itu
lebih didominasi oleh faktor yang mana? Eksternal atau internal

(bawaan)?
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Nomor
Lampiran
Hal

© 2008 E-Doc Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Jin. Marsda Adisucipto Yogyakarta. Telp. (0274) — 513056 Fax. 519734

DEPARTEMEN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERTSUNAN KALIAGA
FAKULTAS TARBIYAH
YOGYAKARTA

UIN.02/DT.1/TL.00/8629/2007 Y ogyakarta, 24 Juli 2007
. Proposal
: Permohonan lzin Riset

epada
Yth Pimpinan Pondok Pesantren
Wali Songo Ngabar Ponorogo
di-

Tempat

Assalamu 'alaikum Wr.Wh

Dengan hormat, kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan Skripsi
dengan judul :

MUHARRIKU/ AL-LUGHAH (PENGGERAK BAHASA) DALAM
PEMBELAJARAN BAHASA ARAB KOMUNIKATIF DI PONDOK
PESANTREN WALI SONGO NGABAR PONOROGO JAWA TIMUR (Tinjauan
Teonn Reward and Punisiment).

diperlukan mset. Oleh karena 1tu kami mengharap kiranya Bapak/lbu berkenan
memberi 1zin kepada mahasiswa kami :

Nama - Andil Anton

No Induk 102421155

Semester : X (Sepuluh)  Jurusan : Pendidikan Bahasa Arab (PBA)
Alamat : Wisma Insan Cita, JIn. Timoho 121 A, Sapen, Yogyakarta

untuk mengadakan penelitian di : Pondok Pesantren Wali Songo, Ngabar, Ponorogo,
Jawa Timur.

Metode pengumpulan data : Observasi, Wawancara, Angket, dan Dokumentasi.
Adapun waktunya mular tanggal : 08 Agustus 2007 s.d selesai.

Kemudian atas perkenan Bapak/Ibu kami sampaikan terima kasih.

Wassalamu ‘alaikum Wr. Wb.

1"-'-_.._-—.—-‘ =
Mahasiswa yang diben tugas, y T\LEN AAn DEKAN
’ b, G TARgy abanta Deka
/ [ a AT
4 e z".,‘-.'?:m,“‘ﬁ '
PSR L
0L e \ NN T
~ ANDIL ANTONI s cﬁ&gy Aeman, SS. M.A
NIM. 02421153 N 150253886




DEPARTEMEN AGAMA RI

AN UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
@{:‘f‘ ) | FAKULTAS TARBIY AT
3 L YOGYAKARTA

\.\L:\\E:'__«";ff
f " Jin. Marsda Ach.\‘uc'lpr()__Y_’ngvakarlu__’l_‘qip.‘(f).? 77) —?}‘—E56 Irax. 519734 ‘l
Nomoi : UIN.02/DT.I/TL.00/8629/2007 Yogyakarta, 24 Juli 2007
Lampiran Proposal
Hal : Permohonan [zin Penelitian
Kepada

Yth Gubernur Ka. Daerah Propinsi
Daerah Istmewa Yogyakarta

Cq. Bappeda Prop. DIY
di-
Yogyakarta

Assalamu ‘alaikum Wr. Wh.

Dengan hormat, kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan Skripsi
dengan judul :

MUHARRIKU AL-LUGHAH (PENGGEFAK BAHASA) DALAM
PEMBELAJARAN BAHASA ARAB KOMUNIKATIF DI PONDOK
PESANTREN WALI SONGO NGABAR PONOROGO JAWA TIMUR (Tinjauan
Teon Reward and Punisment).

Kami mengharap dapatlah kiranya Bapak rnemben izin bagi mahasiswa kami -

Nama : Andil Antoni

No Induk : 02421153

Sernester : X (Sepuluh)  Jurusan : Pendidikan Bahasa Arab (PBA)
Alamat : Wisma Insan Cita, JIn. Timoho 121 A, Sapen, Yogyakarta

untuk mengadakan penelitian di : Pondok Pesantren Wali Songo, Ngabar, Ponorogo,
Jawa Timur. ;

Metode pengumpulan data : Observasi, Wawancara, Angket, dan Dokurmnentasi.
Adapun waktunya mulai tanggal : 08 Agustus 2007 s.d selesai.

Kemudian atas perkenan Bapak kami sampaikan terima kasih.

Wassalamu ‘alaikum Wr. Wb.

SS. M.A,
. 150253886

! SR £
™ Toret N

Tembusan : AR
Rl

4. Ketua Jurusan Pendidikan Bahasa Arab
3. Mahasiswa yang bersangkutan (untuk dilaksanakan )
6. Arsip
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DEPARTEMEN AGAMA RI o
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KAL =
FAKULTAS TARBIYAH =
YOGYAKARTA ' 57

' “_‘R
- A e TR = S s WS
r Jin. Laksda Adisucipto, Tlp. = 513056, Yogyakarta, E-rail © (v-su ald Wasantarg

Nomor -+ UIN.02/KJ/PP.00.9/2586/2007 Yogyakarta, ¢
Lampiran :- Kepada :

[lal : Peaunjukan Menilai Kelayakan Yth. Bapak/Ibu ‘ +ry
' Drs. H. Ahmad Rodli, M.Pd
Proposal Dosen Fakultas Tarbiyah

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Assalamu 'alaikum Wr Wh A

Dengan ini kami sampaikan bahwa dalam rangka
menghemat prosedur penulisan skripsi, proses penila
kepada calon pembimbing untuk melihat kelayakan dan
seperlunya sebelum diputuskan oleh Ketua Jurusan,

Maka dengan ini kami mohon kepada Bapak/[bﬁ agéﬁ
kelayakan dan memberi masukan atas proposal saudara : N

. "?I )
Nama - Andil Antoni -Fg,- .
NIM - 02421153 25 I
Jurusan : Pendidikan Bahasa Arab X

Dengan Judul : KONSEP MUHARK.X:
BAHASA)  DALAM  PEMBEL,

KOMUNIKATIF DI PONDOK
NGABAR PONOROGO JAWA TIMUR (
Punishment) L
Untuk selanjutnya setelah

Jurusan. L







L —— e ot o —

LANGUAGE MOVERS SECTION
Wale Saugo Student Aasociation ?eadgmam
WAL! SOMGO ISLAMIC ROARDING INSTITUTION

NGABAR - PONOROGO - INDONIEESIA
Period : 2006 | 207

P I LY S

KODE ETIK
LANGUAGE MOVERS SECTION (LMS)
Pondok pesanfren Wali songo
Periode : 2006-2067 M (LMS 67)
——___.___—-_-_—___-——-____'———'_———

A. Diwajibkan bagi seluruh penggerak bahasa tanpa terkecuali uptuk :

» Shalat berjamaah lima wakiu kecuali yang sakil,

Mengikuti kegiatan muhadhoroh dan pramuka,

Mengikuti shalat ghoib pada hari jum'at,

Memakai pakaian resmi sesuai dengan harinya,

Memakai papan namanya sendiri,

Membkai bahasa resmi didalam dan di luar kamar.

Memanggil sesama penggerak bahasa dengan panggeilan berawalan Ca’
Mengikuti kumpul rutin pada malam selasa,

Mengontrol pada waktu muhadasah,

Menjaga secret (interen) penggerak bahasa,

Mengangkat nama baik penggerak bahasa,

Mengisi pada kamar/masjic yang telah di tentikan,

Menjadi suri tauladan bagi anggota,

Mematuhi peturan yang ada di pengurus pusal,

Melapor kepada bagian bahasa apabila ada masalah,

Mengontrol pada anggota keseluruhan kamar dalam satu hari satu malam
’ (24 jam), g

‘ ** Mengonirol dan mengetes bahasa sebelum belajar di kelas,

* Tidur di dalam kamar yang sudah di lentukan,

 Saling membantu satu sama lain dan menjaga kekompakan.

-
L

.
.

.
o
.

O
DO

.
Lo

s

%

-
L]

-
DO

.
x

. .
DO

.
L

.
"

-
.

.
"

B. Dilarang bagi seluruh penggerak bahasa :

Melanggar kode etik di atay,

Keluar pondok tanpa seizin MPS,

Menjatuhkan penggerak behasa di depan anggola,

Mandi pada waktu adzan,

Makan tidur bersama anggota,

Terlalu dekat dengan anggota,

Tidur pada waktu pemberion kosa kata/Muhadasah,
Membawa nama penggerak bahasa ke organisasi lain,
Bermusuhan sexama penggerak bahasa,

Memakai almamater ke kemar mandi, dapur, konsulal, ataupun organisasi
selain LMS,

Bercandu pada wakiv pem:herian kosa kata dan Muhadasah,
Menyimpeang dari apa yang di katal na hagian hahasa,

VVYVVYVVYVYVVYY

»
>

C. peraturan yang dianggap penting yng belum tercantum akan
menyusul kemudian .
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LATTGUAGE MOVERS SECTION
Walé Sougu Studert Assaciation Headguarter

WALI SOMGO ISLAMIC BOARDING INSTITUTION

NGABAR - PONOROGO - INDONESIA
Periode : !

GE
=0

PROGRAM KERJA

LANGUAGE MOVERS SECTION “LMS”
Period : 2006-2007

Bismidahirrahmanirrahim.

Segala puji bagi Allah yang menciptakan langit tanpa tiang dan menc:ptakan
bumi tanpa gantungan.

Sadar akan fungsi tugas dan tanggung jawab kita sebagai pemegang amanah
yang sangat berat, meskipun gunung-gunung, pepohonan inalaikat dan jin tudak
mampu memikul amanah sebagai kholifah di muka bumi ini tapi hanya
manusialah yang yang sanggup menjadi kholifah di muka bumi ini. Sebagai santri
“Wali Songo” kita harus melatih diri dalam ber-organisasi demi kemajuan diri
kita, pondok, agama, dan bangsa.

Dan dengan bermodal rasa optimis diri yang ada pada diri, kami berusaha

menyusun program kerja ini sebagai rasa tanggung jawab kami kepada Allah SWT
dan kepda umat.

Adapun program kerja kami sebagai berikut :

KETUA
1.)Mengadakan musyawarah badan formatur beserta staf-stafnya,
2.)Mengontrol para staf dalam menjalankan tugas,
3.)Mengadakan musyawarah kecil bila di perlukan,
4.)Mengadakan evaluasi kerja seminggu sekali,
5.)Berkonsultasi dengan bagian bahasa pusat,
6.)Mengadakan peneguran terhadap staf yang kurang aktif.

SEKRETARIS
1.)Menertibkan arsip-arsip yang ada dan menambahnya,
2.)Membuat jadwal pemberian kosakata dan jadwal bulis kamar
3.)Membuat formasi LMS,
4.)Membuat table LMS,
5.)Membuat grafik pelanggar,
6.)Mencatat kejadian-kejadian penting di LMS,
7.)Mencatat hasil-hasil musyawarah,
8.)Membuat pengumuman-pengumuman bagi para aktifis LMS,
9.)Membuat tengko,
10.) Membuat absensi LMS anggota

BENDAHARA
1.)Mencatat keluar dan masuknya uang,
2.)Mengadakan iuran untuk LMS,

| ©2008 E-Doc PetptLERALIFOIN 8laHKaIegH 9ogyakaraada waktu musyaawarah,
4.)Menyiapkan konsumsi pada walktu musyawarah,
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Bag. Keamanan
1.) Menjaga keamanan kamar.
2.) Menjaga kekompakan anggota LMS,
3.) Menjaga ketertiban dan peraturan,
4.) Menegakkakn peraturan yang di keluarkan oleh bakem OSWAS,
5.) Bertanggung jawab atas segala kelancaran aktifias,
6.) Memegang buku absent dan mengabsen anggota.

Bag. Da’wah

I.) Membangunkan aktifis LMS pada waklu qira’ subuh,

2.) Menyuruh selurh aktifis LMS untuk scgera pergi ke masjid,

3.) Menertibkan jalannya muhadoroh dan menentukan petugasnya,

4.) Menertibkan LMS dalam mermbaca Al-Qur'an dan menegakkan kembali peraturan yang di
keluarkan oleh majlis da’wah OSWAS,

Bag. Keschatan

1.) Menjaga dan bertanggung jawab atas kebersihan kamar,

2.) Menta’kitkan bulis kamar yang telah di tentukan oleh formatur,

3.) Mengadakan laporan bagi bulis yang tidak aktif,

4.) Mengkoordiner seluruh LMS untuk mengikuti kerja bakti yang diadakan bakes OSWAS,
5.) Mengambil pakean yang tidak di hanger ataupun di atas kotak,

6.) Mengambil pakean yang di jemur dekat lampu pada malam hari,

Bag. Penerangan

1.) Menyerahkan kertas panggilan ke bagian penerangan OSWAS,
2.) Menulis nama anggota yang izin berhalangzan tidak bisa mengikuti kegiatan LMS.

Bag. Olahraga

1.) Mengatur mar iton di hari jum’at dan menertibkan untuk memakai treneng,

2.) Mengadakan atau mengkoordiner selurul aklifitas LMS untk mengikuti perlombaan yan di akan
olch bagor OSWAS,

3.) Mewajibkan seluruh aktifis mengikuti senam ritin,

Bag. Kesenian

1.) Mengkhias kamar dengan scindah mungkin,
2.) Mengadakan latihan dama Language Skow,
3.) Membuat majalah dan mufrodat dinding,

PROGRAM KERJA UMUM
1.) Mengadakan kumpul rutin pada hari selasa,
2.) Mengadakan pengontrolan umum siang dan maolam.
3.) Mengadakan pengontrolan papan nama,buku mufrodat tiap habis pulang sekolah dan malain
Jum’at & selasa,
4.) Mengadakan siraman rohani sctiap hari rabu pagi,
5.) Mengadakan musyawarah dengan bagian hahasa pusat dan MPS,
6.) Mengadakan pemberian mufrodat dj depan masjid (1-1V),
7.) Mengadakan bahasa inggris dan arab,
8.) Mengadakan idof depan kamar LMS khususnya kelas 1dan | experiment,
9.) Mengadakan hafalan mufrodat di depan knmar LMS.
10.) Mengadakan pemanggilan pelanggar bahasa,
11.) Kerja bakti bersama membersihkan kamar tiap hari jum’at, dan

12.) Memberikan hukuman gs{lgé%%gagahasn sesuai demngan tengko bahasa,

-
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RESULATION FOR LANGUAGE MOVEMENT SECTION
PERIOD: 2006-2007

|. Dilarang bagi semua penggerak bahasa berbicara bahasa Indonesia
apalagi berbahasa dacrah.

2. Dilarang keras tidur pada waktn muhadatsah/pemberian kosakata kecuali |
sakil.

3. Diwajibkan menghadiri musyawarah kecuali ada acara yang benar-benar
penting.

4. Dilarang memakai papan nama yang bukan miliknya.

Dilarang melanggar sunah-sunah pondok apalagi wajibnya.

. Diharapkan bagi seluruh penggerak bahasa untuk mengikuti/mematuhi

segala peraturan / kegiatan pondok pesantren.

7. Diharuskan bagi seluruh  penggerak bahasa untuk menjaga
hibah/kehormatan.

8. Diwajibkan bagi penggerak bahasa untuk mengisi air minum apabila
tempal air minum kosong,

9. Diwajibkan bagi scluruli penzgerak bahasa yang tidak lengkap. untuk
meminta izin kepada kakak bagiannya.

10. Dilarang bagi penggerak bahasa pulang pada waktu pemberian kosa kata.

o\ Lh

JOB AND DUTIES OF LANGUAGE MOVEMENT SECTION

Memberi kosa kata di setiap kamar/kelas yang sudah di tentukan.
Menjadi hakim dalam setiap persidangan sesuai jadwal yang telah ada.
Berdisiplin dan bekerja dengan ikhlas dalam melaksanakan tugas suci ini.
Mematuhi pemimpin / tidak melawan.
Dilarang membantah aktivis lain yang mengajak mengontrol.
wajib mengontrol setelah shalat fardhu.
Dilarang membangkang / melawan kakak formaturnya apalagi mengajak
[ berkelahi.
8. Dilarang membuat kerusakan dan kekacauan di kamar.
/“v"/\_. g v, Q

EDY SUHARTANTO AKHRURROJI
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Dokumentasi Gambar Papan Kosa-kosa Kata Bahasa Arab

Dokumentasi Gambar Papan Nama Berbahasa Arab
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Dokumentasi Gambar Kegiatan (KMI) dan Papan Penamaan Area
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Nama
Tempat/Tanggal Lahir
Alamat Asal

Alamat Jogja
Pendidikan

Nama Orang Tua/Wali

1. NamaAyah
Pekerjaan

2. Namalbu
Pekerjaan

3. Alamat
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